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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, 

likuiditas, dan leverage keuangan terhadap laba per saham pada perusahaan 

subsektor telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian 

kuantitatif merupakan metode yang digunakan dalam penelitian ini. Data 

dokumen dari laporan keuangan tahunan yang dikeluarkan oleh Bursa Efek 

Indonesia digunakan sebagai sumber data yang dianalisis dalam penelitian 

ini. Populasi penelitian ini terdiri dari sepuluh perusahaan yang termasuk 

dalam subsektor telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Penelitian ini menggunakan strategi yang dikenal sebagai sampel yang 

ditargetkan untuk mengumpulkan sampel dan menemukan 10 bisnis yang 

beroperasi di subsektor telekomunikasi yang memenuhi persyaratan 

tertentu. Earning per share (EPS) berfungsi sebagai variabel dependen, 

sedangkan Return on Equity (ROE), Current Ratio (CR), dan Debt to Equity 

Ratio (DER) menjadi variabel independen dalam penelitian ini. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ROE secara parsial berpengaruh 

positif signifikan terhadap EPS, CR secara parsial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap EPS, dan DER tidak berpengaruh signifikan terhadap 

EPS. per Berbagi. Laba per saham secara signifikan dipengaruhi secara 

substansial oleh variabel ROE, CR, dan DER pada saat yang bersamaan. 

I. PENDAHULUAN 

Laporan keuangan merupakan sumber dari beberapa jenis informasi bagi investor dan 

salah satu pertimbangan terpenting dalam pengambilan keputusan investasi di pasar modal. 

Di pasar saham, harga saham mewakili semua informasi yang relevan, dan pasar bereaksi 

terhadap rilis informasi baru. Perusahaan publik yang terdaftar di BEI wajib memberikan 

laporan keuangan tahunan kepada BEI, investor, dan masyarakat umum. 

Tujuan normatif pengelolaan keuangan perusahaan adalah untuk memaksimalkan 

kesejahteraan para pemangku kepentingannya, termasuk pemangku kepentingan. 
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Pemangku kepentingan termasuk karyawan dan manajemen, kreditur, pemasok, 

masyarakat, perusahaan publik, dan pemegang saham. Adalah layak untuk 

memaksimalkan kekayaan pemegang saham dengan mengoptimalkan nilai sekarang dari 

semua dividen pemegang saham yang diantisipasi di masa depan. Jika harga saham naik, 

kekayaan pemegang saham akan bertambah. Beberapa faktor, termasuk pendapatan per 

saham atau pendapatan per saham, mempengaruhi harga saham di pasar saham. Sektor 

telekomunikasi merupakan salah satu subsektor yang terus berkembang dan berkembang. 

Untuk itu orang – orang memerlukan informasi tentang keuangan dari perusahaan – 

perusahaan telekomunikasi tersebut. Rasio yang akan digunakan adalah Return On Equity 

(ROE), Current Ratio (CR), dan Debt to Equity Ratio (DER) yang akan dilihat 

pengaruhnya terhadap Earning per Share (EPS) 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Return On Equity (ROE) 

Menurut (Hery, 2017) Return On Equity menunjukkan sebagian dari laba bersih perusahaan 

yang berasal dari ekuitas pemegang saham. 
 

 

Current Ratio (CR) 

Menurut (Kasmir, 2017), “Current Ratio atau rasio lancar adalah rasio yang mengukur 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek atau utang mendesak pada saat 

ditagih secara penuh.” 
 

Debt to Equity Ratio (DER) 

Rasio utang terhadap ekuitas, seperti yang didefinisikan oleh Hery (2015: 196), adalah ukuran 

sejauh mana utang melebihi ekuitas. 

 

Earning per Share (EPS) 

Laba per saham, seperti yang didefinisikan oleh (Darmadji & Fakhruddin, 2016), adalah jenis 

rasio keuangan dimana rasio ini menunjukkan bagian laba untuk setiap saham yang beredar. 
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III. METODE 

Metode pada penelitian ini adalah metode kuantitatif. Menurut (Mulyanti, 2017), data kuantitatif 

adalah pendekatan penelitian yang didasarkan pada positivistik (data konkrit), data penelitian 

berupa angka-angka yang diukur dengan menggunakan statistika sebagai instrumen perhitungan 

tes, dan dihubungkan dengan topik yang diteliti agar dapat menghasilkan sebuah kesimpulan. 

Teknik pengumpulan data adalah metode dokumentasi dan metode kepustakaan, sampel penelitian 

adalah perusahaan telekomunkasi yang terdapat pada Bursa Efek Indonesia (BEI). 

 

Variabel Skala 

Pengukuran 

Indikator 

A. Independen   

Return On Equity 

(ROE) 

Rasio 
ROE =

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

Ekuitas
 

Current Ratio 

(CR) 

Rasio 
CR =

Aset lancar

Kewajiban lancar
 

Debt to Equity 

Ratio (DER) 

Rasio 
DER =

Total utang

Total ekuitas
 

B. Dependen   

Earning per Share 

(EPS) 

Nominal 
EPS =

Laba bersih setelah pajak

Jumlah saham beredar
 

 

 

IV. HASIL 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) secara parsial : 

 

 
Kolom R square menunjukkan angka koefisien determinasi sebesar 0,585 

yang artinya pengaruh ROE secara parsial terhadap EPS adalah 58,5% 

sedangkan sisanya 41,5%. 

 



Joseph Aldo & Eso Hernawan  

 Prosiding: Ekonomi dan Bisnis, 2022, 2 (2), pp-pp 

 
Kolom R square menunjukkan angka koefisien determinasi sebesar 0,009 

yang artinya pengaruh CR secara parsial terhadap EPS adalah 0,9% sedangkan 

sisanya 91,1%. 

 

 
 

Kolom R square menunjukkan angka koefisien determinasi sebesar 0,000 

yang artinya pengaruh DER secara parsial terhadap EPS adalah 0% sedangkan 

sisanya 100%. 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) secara simultan : 
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Dari tabel di atas nilai Adjusted R square adalah 0.583. Hal ini menunjukkan bahwa 

dampak gabungan dari ROE, CR, dan DER terhadap laba per saham adalah sebesar 

58,3% sedangkan sisanya sebesar 41,7% ditentukan oleh variabel lain. 

 

 

 

 

 

 

Hasil Uji T 

 

Hasil pengujian parsial dari tabel di atas adalah : 

a. Nilai t 7,527 dan nilai sig 0,000 ditetapkan untuk variabel Return On Equity. 

T hitung dalam penelitian ini memiliki nilai 7,527 > 2,048 t tabel. Tingkat 

signifikansi sig 0,00 0,05. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa EPS 

dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh Return on Equity. 

b. Variabel current ratio memiliki nilai t sebesar -0,103 dan nilai sig sebesar 

0,919. Nilai t hitung dalam penelitian ini adalah -0,103 2,048 t tabel, dengan 
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nilai signifikansi 0,919 > 0,05. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa 

Current Ratio hanya mempengaruhi sebagian EPS 

c. Variabel yang mewakili debt to equity ratio memiliki nilai t hitung sebesar 

-1,665 dan nilai sig sebesar 0,105. Nilai t hitung dalam penelitian ini adalah 

-1,665 2,048, dengan nilai signifikansi 0,105 > 0,05. Dengan demikian, 

dapat dikatakan bahwa EPS tidak banyak dipengaruhi oleh debt to equity 

ratio. 

 

 

 

Hasil Uji F : 

 

Diketahui nilai sig adalah 0,000 yang di mana 0,000 < 0,05 sehingga bisa 

diambil kesimpulan bahwa Return On Equity, Current Ratio, dan Debt to Equity 

Ratio secara simultan berpengaruh terhadap Earning per Share. 

 

V. KESIMPULAN 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Return on Equity, Current 

Ratio, dan Debt to Equity Ratio terhadap Earning per Share. Sepuluh perusahaan subsektor 

telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan laporan keuangan 
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tahun 2018 sampai dengan tahun 2021 menjadi subjek penelitian. Kesimpulan berikut 

dapat dibuat berdasarkan temuan penelitian yang dilakukan: 

1. Pengaruh dari ROE adalah sebesar 58,5%. Lalu t hitung > t tabel (7,527 > 2,048) dan 

nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dari hasil pengujian tersebut bisa diambil 

kesimpulan ROE memiliki pengaruh signifikan terhadap EPS (Ha diterima dan Ho 

ditolak). 

2. Pengaruh dari CR adalah sebesar 0,9%. Lalu t hitung < t tabel (-0,103 < 2,048) dan 

nilai signifikan sebesar 0,919 > 0,05 sehingga dari hasil pengujian tersebut bisa diambil 

kesimpulan CR tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap EPS (Ho diterima 

dan Ha ditolak). 

3. Pengaruh dari DER adalah sebesar 0%. Lalu t hitung < t tabel (-1,665 < 2,048) dan nilai 

signifikan sebesar 0,105 > 0,05 sehingga dari hasil pengujian tersebut bisa diambil 

kesimpulan DER tidak memiliki pengaruh yang signifikan EPS (Ho diterima dan Ha 

ditolak). 

4. Dari hasil analisis uji F menunjukkan Return On Equity, Current Ratio, dan Debt to 

Equity Ratio secara simultan berpengaruh terhadap Earning per Share dengan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai F hitung sebesar 19,153. 

5. Dari hasil regresi didapat persamaan sebagai berikut : 

Y = 15,651 + 9,959ROE - 8,127CR – 24,801DER + ε 

Berdasarkan model tersebut diperoleh konstanta sebesar 15,651 yang artinya jika 

ROE, CR, dan DER sebesar nol maka EPS adalah sebesar 15,651. Jika ROE meningkat 

1 satuan maka EPS akan meningkat sebesar 9,595, sesuai dengan nilai koefisien ROE 

sebesar 9,959. Koefisien CR bernilai negatif -8,127, artinya dengan asumsi semua 

variabel lainnya tetap, EPS akan turun sebesar 8,127 jika CR bertambah satu satuan. 

Dengan premis variabel lain memiliki nilai yang stabil maka nilai koefisien DER 

adalah -24,801 dan bernilai negatif, artinya jika DER bertambah 1 satuan maka EPS 

akan turun sebesar 24.801. 
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